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ABSTRAK

Film Omar merupakan film seria. Film omar merupakan karya filmyang
melibatkan penulis drama terkenal Walid Saif dan Hatem Ali. Film mengisahkan
sgjarah kepemimpinan Khalifah Umar bin Khattab. Khaifah Umar bin Khattab
merupakan seorang pemimpin yang disegani oleh rakyatnya karena kebijakannya.
Penelitian ini mengambil judul : “Pesan Kepemimpinan Umar bin Khattab
(Analisis Semiotik Tokoh Umar bin Khattab dalam film Omar episode 22-24).
Peneliti berusaha memahami adanya pesan kepemimpinan yang dilaksanakan oleh
tokoh Umar bin Khattab berdasarkan kajian semiotik. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana pesan kepemimpinan Umar bin Khattab dalam
film Omar episode 22-24?. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pesan
kepemimpinan yang dilakukan tokoh Umar bin Khattab dalam film Omar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
andisis isi (Conten Analisis) melalui kajian semiotika sebagal pisau analisisnya.
Teknik analisis data menggunakan teori semiotika model Roland Barthes.
Berbagal tanda dan simbol dalam film Omar episode 22-24 diterjemahkan melalui
analisa double signifikas versi Barthes, yakni signifikasi tahap denotasi dan

konotasi.

Hasil penelitian ini adalah kepemimpinan dalam islam Khalifah Umar bin
Khattab meliputi adil dan jujur, bijaksana dalam menghadapi masalah,
perpandangan luas serta tidak fanatik, berjiwa integrasi berwibawa dan disegani

dan lebih mementingkan kepentingan umat.

Kata Kunci: Pesan Kepemimpinan, Film Omar episode 22-24, Semiotika Roland

Barthes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leader sedangkan
kegiatannya disebut leadership atau kepemimpinan.! Oleh karena itu,
kepemimpinan dapat di pahami sebagai suatu proses dimana seseorang
memimpin (direct), membimbing (guides), mempengaruhi (influence) atau
mengontrol (control) pikiran, perasaan atau tingkah laku seseorang.?

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa seorang khalifah mempunyai tanggung jawab menjalankan
pemerintahan dan kebijakan-kebijakan dalam berbaga hal termasuk
stabilitas negara maupun agama.

Film “Omar” memberikan penyegaran terhadap umat Islam
Khususnya dan umat manusia secara umumnya, karena film ini
menyajikan suatu hal yang unik dan berbeda dari film-film yang sudah ada
sebelumnya. Yaitu, dengan menceritakan segjarah peradaban Islam pada
masa Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT pembawarisalah,

dilanjutkan dengan Khalifah Abu Bakar sampai dengan berdirinya

! Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Y ogyakarta : Gadjah Mada University
Press, 1993), him. 16

2 Onong Uchjana Effendy, Human Relations & Public Relations, (Bandung: Mandar
Maju, 2009), him. 198



Khalifah Umar bin Khattab yang mengangkat cerita perjalanannya sebagai
seorang pemimpin maupun sebagai sahabat Rasulullah SAW. Dalam film
tersebut, menggambarkan bagaimana perjuangan dan idedlitas seorang
pemimpin dalam menjaga stabilitas negara dengan nilai-nilai moralitas
Islam yang saat ini seakan Islam kehilangan jati diri. Citra diri sebagai
pewaris gerakan pembebasan dan penegak keadilan, apalagi gerakan

alternatif terhadap sistem dan ideologi dehumanisasi masalalu.®

Film “Omar” merupakan film drama serial yang terdiri dari 31
episode. Sedangkan pada episode 22-24 menampilkan sgarah ke
khalifahan Islam yang kedua yaitu Umar bin Khattab. Film “Omar”
merupakan film garapan dari Middle East Broadcast Corporation (MBC)
Group dengan melibatkan penulis drama Hatem Ali dan sutradara Walid
Saif. Menceritakan segjarah perjalanan hidup Umar bin Khattab dari
seorang pemuda sampal wafat yang sarat akan makna dengan pesan-pesan
moral yang menggetarkan hati. Film “Omar” dapat menjadi kritik sosial
terhadap diri sendiri maupun kepemimpinan yang terjadi pada saat ini.*

Film “Omar” digambarkan dengan setting yang memvisualisasikan
keadaan Bangsa Arab pada kala itu dengan berbagal kondisi kebudayaan
yang berkembang dan pengaturan tempat yang disesuaikan. Film “Omar”

yang menampilkan sosok pemimpin besar dalam merubah wajah Timur

3Mansour Fakih, Jalan Lain : Manifesto Intelektual Organik, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2011), him. 241-242.
*http: /mww.umm-news-3001-umm+-bedah-film-omar.html ,Diakses pada hari Kamis 03

Agustus 2017 pukul 16.05 WIB.



Tengah sgak kelahiran Islam. Seorang pria yang menjadi pemimpin
terkuat untuk rakyatnya dan menjadi simbol keadilan.”

Hal itu diperlihatkan tokoh Umar bin Khattab mulai dalam episode
22, pada episode ini merupakan masa peralihan kekhalifahan dari Abu
Bakar kepada Umar bin Khattab. Awal mula pengangkatan Umar bin
Khattab sebagai Khalifah pengganti Abu Bakar merupakan hasil
musyawarah dan dorongan dari sahabat-sahabat abu bakar. Umar bin
Khattab dipilih menjadi khalifah pengganti Abu Bakar. Pada saat itu
Khalifah Abu Bakar dalam keadaan sedang sakit meminta untuk bertemu
dengan rakyatnya untuk mengungkapkan pembaiatan Khalifah Umar bin
Khattab sebagal khalifah pengganti dirinya atas pertimbangan Umar bin
Khattab merupakan orang yang paling kuat dan dapat menjaga keutuhan
rakyatnya dan mengharap ridha Allah SWT.° Pada malam pertama Umar
bin Khattab menjadi Khalifah dihabiskan di dalam sebuah ruangan untuk
bermunajat dan berdoa kepada Allah SWT untuk diberi kekuatan dalam
menjalankan amanah yang sangat berat.

Ha menarik bagi penulis untuk mengangkat tentang penelitian
tentang film ini adalah sikap kerendahan hati yang diperlihatkan Umar bin
Khattab dalam menyampaikan khotbah pertamanya di hadapan para
rakyatnya bahwa ia mengaku belum pantas menggantikan Khalifah Abu

Bakar Ash-Shidig. Selain itu, Khalifah Umar bin Khattab sangat

®Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, (Jakarta: Kompas, 2010), him.

b«ya Allah, perbaikilah keadaan mereka dan jadikanlah Umar sebagai khalifah-Mu yang
mendapat petunjuk dan perbaikilah umat ini untuknya”. Kutipan doa Khalifah Abu Bakar dalam
film “Omar”



mengedepankan proses musyawarah kepada rakyatnya dalam setiap
kebijakannya guna kepentingan umat seperti yang di gambarkan pada
episode 23.

Pada episode 24, Khalifah Umar bin Khattab membuat kebijakan
dengan membuat badan pengawas pasar sebagal kontrol terhadap para
pedagang agar selalu berdagang dengan asas saling menguntungkan antara
pedagang dan pembeli. Hal tersebut dilakukan Khalifah Umar bin Khattab
karena untuk meningkatkan kualitas kehidupan rakyatnya.

Film “Omar” episode 22-24 merupakan penggambaran
kepemimpinan awa Khalifah Umar bin Khattab. Ini menarik bagi penulis
untuk diteliti, karena sangat diperlukan transformas nilai-nilai pribadi
seorang pemimpin untuk menjalankan masa awal kepemimpinannya
dalam menegakkan hukum agama Islam dan kemaslahatan umat yang
dipimpinnya kedepan.

Film “Omar” merupakan karya dari rumah produksi Middle East
Broadcast Corporation (MBC) Group melibatkan penulis drama terkenal
Walid Saif dan seseorang sutradara yaitu Hatem Ali. Daam
menyelesaikan produksi film ini, diperlukan Tim Validasi Teks dan Tim
Pencari Fakta yang terdiri dari anggota terkrmuka, yaitu : Sheikh Y usuf
Al-Quradawi, Sheikh Salman Al-Odah, Abdul Wahab Al-Terrery, Ali Al-

Sallaby, Saad Matar Al-Otaibi, dan Akram Diya Al-Omari.”

"www.zawya.com/news_article/MBC Group Chairman the largest historical TV drama
Production to-date featuring the Biography of the second Muslim Caliph Farooq The Great Umar
Ibn Al-Khattab. Diakses pada hari Rabu 02 Agustus 2017 pukul 18.45 WIB.



Oleh karena itu, film “Omar” episode 22-24 menjadi pertimbangan
penulis sebagal bahan penelitian skripsi karena sosok Umar bin Khattab
yang terkenal akan kemasyuran dalam memerintah sebagai khalifah kedua
setelah Khalifah Abu Bakar ash-Shidig. Mulal dari awal pengangkatannya
sebagai khalifah sampai mengatur negara demi kemaslahatan umat dan di
daam kepemimpinannya yang sangat tegas dan mampu membedakan

antara yang hak dengan yang bathil.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian dan penjabaran latar belakang diatas, agar tidak terjadi
pembahasan yang menyimpang maka dirumuskan masalah yang akan
diteliti yaitu : Bagaimana Pesan kepemimpinan Umar bin Khattab dalam

film “OMAR?” episode 22-24~.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemikiran dan permasalahan diatas, pendlitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan tentang
pesan kepemimpinan Umar bin Khattab dalam film “OMAR” episode

22-24.



2. Kegunaan Penelitian
a Manfaat Akademis
Dapat memberikan sumbangan dan memperluas wawasan
keilmuan yang positif, sehingga dapat memberikan informasi dan
pengetahuan bagi studi ilmu Komunikas dan Penyiaran Islam.
b. Manfaat Praktis

1. Sebaga pengalaman tersendiri bagi peneliti dan juga sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Sebaga bahan pertimbangan dalam mengembangkan dakwah
islam dengan kemasan yang menarik dan berbeda yaitu dengan
mediafilm.

3. Sebagal acuan dalam membuka cakrawala audiens untuk
memaknai pesan dalam film, dapat menghargai sinema

Indonesia dan Iebih kritis dalam memilih film yang bermutu.

D. Kajian Pustaka
Sepengetahuan peneliti ada beberapa penelitian sgenis dengan
pembahasan ini. Beberapa hasil penelitian tersebut menjadi acuan dalam
penelitian dan sebagal komparasi akan keotentikan penelitian ini.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Chindita Permatasari,
mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas  Airlangga Surabaya dengan judul “Representas



Kepemimpinan Presiden dalam Film Soekarno : Indonesia Merdeka™®
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Representasi Kepemimpinan
karena adanya perbedaan antara pemimpin yang digambarkan dalam film
dengan fakta sgjarah yang ada. Sedangkan dalam penelitian ini adalah
metode analisis semiotik milik John Fiske yang membagi semiotik
menjadi tigalevel yaitu: redlitas, representasi dan ideologi.

Hasil dari pendlitian ini ditemukan data bahwa representas
kepemimpinan dalam film Soekarno : Indonesia Merdeka berdasarkan
aspek visualnya, kepemimpinan yang ideal merupakan seorang pemimpin
yang memiliki perilaku leadership capital yang terdiri aspek personal,
interpersonal dan filosofis.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arifatul Husna, mahasiswa
Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang
berjudul Kepemimpinan Kholifah Umar bin Khattab 13-23 H/634-644 M
dan Umar bin Abdul Aziz 99-101 H/717-720 M. Penelitian ini memeng
bukan penelitian semiotik akan tetapi menekankan pada kepemimpinan
antara kedua sosok tersebut sehingga metode yang digunakan adalah
metode komparasi. Hal ini digunakan untuk melihat bagaimana kelebihan
dan kekurangan keduanya. Hasil penelitian tersebut adalah mengungkap

sgjarah kepemimpinan Umar bin Khattab sebagal administrator kebijakan

8Chindita Permatasari, Representasi Kepemimpinan Presiden dalam Film

Soekarno : Indonesia Merdeka, skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas [lmu Sosia dan
I1mu Politik Universitas Airlangga Surabaya , 2016.



berdasarkan prinsip keadilan dan toleransi dan sama-sama membawa
pemerintahan Islam.’

Ketiga, skripsi Tengku Abubakar yang berjudul “Analisis Semiotik
Analisis Semiotik Nilai-Nilai Kepemimpinan Dalam Komik 99 Pesan Nabi

Karya Vbi_Djenggoten”.™

Skripsi yang digukan kepada jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas IImu Dakwah dan Komunikasi
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2016 ini berusaha untuk memahami
tentang simbol-simbol nilai kepemimpinan yang terdapat dalam komik.

Penelitian yang digunakan peneliti adalah tinjauan teoritis
menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes yaitu melihat
makna tanda denotasi dan konotasi two order of signification (signifikasi
duatahap). Signifikasi tahap pertama signifier (ekspresi) dan signified (isi)
dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal.

Dari penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa dalam komik
99 Pesan Nabi ini terdapat 13 (tiga belas) cerita yang menjelaskan tentang
pentingnya menjadi seorang pemimpin, melihat sudut pandang pemimpin
dari kacamata islam, memilih pemimpin yang segjati. Ketiga belas cerita
tersebut mengandung nilai-nilai kepemimpinan yang dapat dicontohkan
kepada pemimpin negeri ini, serta dapat lebih mendekatkan diri kepada

Allah SWT.

® Arifatul, Husna, Kepemimpinan Khalifah Umar bin Khattab 13-23 H/634-644 M dan
Umar bin Abdul Aziz 99-101 H/717-720 M, skripsi Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2008.

19 Tengku Abubakar, Analisis Semiotik Nilai-Nilai Kepemimpinan dalam Komik 99 Pesan
Nabi Karya Vbi_Djenggoten, skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas [Imu
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas |slam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016



Kesamaan penelitian Tengku Abubakar dengan penelitian yang
dilakukan penulis saat ini adalah sama-sama penelitian dengan anadlisis
semiotika Roland Barthes. Yaitu membaca tanda yang terdapat dalam
film. Perbedaan dari kedua pendlitian ini adalah jika subjek dan objek

penelitiannya.

E. Kerangka Teori

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leader sedangkan
kegiatannya disebut leadership atau kepemimpinan.'* Oleh karena itu,
kepemimpinan dapat di pahami sebagai suatu proses dimana seseorang
memimpin (direct), membimbing (guides), mempengaruhi (influence) atau
mengontrol (control) pikiran, perasaan atau tingkah laku seseorang.™

Kepemimpinan dalam Islam merupakan kegiatan menuntun,
membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang di ridhoi Allah
SWT. Jka ditinjau dari keempat ha mendasar diatas, maka akan
melahirkan pemimpin yang berprinsip sekaligus menciptakan karakteristik
kepemimpinan Islam. Menurut Drs. EK. Imam Nawawi seorang pemimpin

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:*®

1 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 1993), him. 16

12 Onong Uchjana Effendy, Human Relations & Public Relations, (Bandung: Mandar
Maju, 2009), him. 198

3 Imam Nawawi, Asas-Asas Kepemimpinan Dalam Islam, (Surabaya: Usaha Nasional,
tt), him. 146
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1. Tinjauan Kepemimpinan dalam Islam
a. Adil dan Jujur

Prilaku adil dan jujur dari seorang pemimpin akan
membawa masyarakat dalam keadaan yang aman dan makmur.
Hidup berdampingan antar golongan, suku, warna kulit dan lain-
lain memunculkan dasar-dasar kemanusiaan jika berada dalam
keadilan dan kegujuran. Adil dan jujur bukan didasarkan pada
hubungan kekeluargaan, golongan, atau semacamnya, akan tetapi
didasarkan atas kebenaran. Bahkan, kepada diri sendiri pun harus

berprilaku adil dan jujur.*

b. Bijaksana Dalam Menghadapi M asalah

Keanekaragaman Umat Islam akan memunculkan berbagai
masalah yang beragam pulakarena itu diperlukan pemimpin yang
bijaksana dalam menyikapi permasalahan yang muncul. Pemimpin
yang bijak tidak berlaku memihak salah satu kelompok, akan tetapi
berlaku netral untuk bisa menyelesaikan masalah tanpa merugikan
salah satupihak. Jika ha itu tidak dilakukan oleh pemimpin,
makaakan memunculkan bibit yang mengancam keutuhan dan

keselamatan Umat Islam.*®

Y bid, him. 146-147
®1pid. him. 147-151
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c. Berpandangan Luas Serta Tidak Fanatik
Seorang pemimpin yang memiliki pandangan luas akan
memberikan kemampuannya untuk mengelola sekian banyak
potensi, kelebihan dan kekurangan Umat Islam. Berpandangan luas
juga akan memudahkan dalam memecahkan permasalahan atau
pendapat yang berbeda-beda. Apabila pemimpin memiliki sikap
fanatik maka hanya akan memecah umat dan akan mengalami
kehancuran. Fanatik hanya muncul karena kurang luasnya
pandangan dalam mengurai bermacam fenomena sosial.*®
d. Berjiwalntegras
Pemimpin yang mempunyal jiwa integrasi ialah pemimpin
yang mengusahakan adanya koordinas dan kerjasama antara
kelompok-kelompok guna mewujudkan keseragaman dalam
konsepsi, perencanaan dan strategi demi mewujudkan tegaknya
Agama Islam sebaga agama yang rahmatan lil alamin. Rasa
solidaritas dan kebersamaan menjadi kesadaran penting seluruh

umat agar integritas Umat Islam tetap terjaga.’’

e. Berwibawa dan Disegani
Kewibawaan seorang pemimpin muncul karena memiliki
kekuatan moral dari dalam diri dan mempunya wawasan

pengetahuan yang luas sehingga tercermin dalam akhlag dan

| pid. him. 151-153
Y pid. him.153-154
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tingkah laku. Kewibawaan pemimpin akan menimbulkan
kepatuhan para umat yang dipimpinnya serta menjadikan
pemimpin disegani karena adanya konsekuens antara perkataan
dan perbuatan. Pemimpin yang berwibawa akan disegani apabila
akhlag dan tingkah lakunya mencerminkan sikap adil, tasamuh
(toleran), bermusyawarah dalam mengambil keputusan, tanggung

jawab dan tolong menolong.*®

f. Lebih Mementingkan Kepentingan Umat

Kepentingan umat mempunyai kedudukan yang lebih tinggi
daripada kepentingan pribadi atau golongan. Pemimpin harus
mampu menempatkan diri dalam merumuskan, mengarahkan,
membimbing dan mengontrol pemerintahan agar selalu
mengedepankan kepentingan umat sehingga tatanan umat menjadi
lebih bak. Selain itu, kebersamaan umat dapat terbentuk karena
yang dikedepankan adalah visi bersama, karena itu pemimpin lebih
mudah dalam meningkatkan kualitas umat, meningkatkan
kesgjahteraan umat dan kepentingan bersama dalam meningkatkan
kesgjahteraan umat. Sedangkan, musyawarah menjadi jalan terbaik
dalam menentukan kebijakan yang bersifat kepentingan umum.*®

Menjadi hal penting bagi pemimpin dalam menjalankan

tugas dan tanggung jawab untuk memberdayakan masyarakat

¥ bid. him. 154-155
¥1bid. him. 155-156
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apalagi garan Agama Idam sebga agama yang rahmatan lil
alamin maka sudah menjadi kewajiban setiap Umat Islam untuk
menjaganya. Agama rahmatan lil alamin mempunyai fungs yang
sangat luar biasa yaitu edukasi, kritik dan kontol sosial. Menurut
Sindhunata, yang dikutip oleh Muhammad Zainul Hag, rakyat
adalah digdaya tanpa gji. Maksudnya, rakyat memiliki kekuatan
namun tanpa harga diri dan nilai. Oleh karena itu, pemimpin
adalah seorang yang mampu meredam dan membal ut kedigdayaan
mereka dalam tata krama yang suci. Sebab ketika seseorang
pemimpin tidak mampu untuk membalut kedigdayaan itu, maka
rakyat akan menjadi tiwikrama atau raksasa buas yang
menghancurka.®
2. Tinjauan Tentang Film
a. Pengertian Film

Pada dasarnya film merupakan sebuah karya seni berbentuk
elektro-teknik dan karya optik. Menurut Heru Effendi, jika ditinjau
dari formatnya, film terdiri dari, film cerita, film dokumenter, dan
film animasi. Sedangkan ditinjau dari durasinya, film dibagi dalam
film panjang dan film pendek. Munculnya televis juga
memunculkan film dalam bentuk lain yaitu film seri, film
bersambung dan lain-lain. Sementara dilihat dari isinya, film

dibagi menjadi film action, film drama, film komedi dan film

2 Muhammad Zinul Hag, Tasawuf Semar hingga Bagong: Symbol, makna, ajaran
makrifat dalam Punakawan, (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), him. 155
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propaganda®’. Onong Uchana membagi film menurut jenisnya
yang terdiri dari film cerita, film berita, film dokumenter dan film
kartun.?

Adapun film-film yang banyak diproduks adalah jenis film
cerita. Film cerita adalah film yang aurnya bercerita tentang
sesuatu. Segjatinya, film cerita merupakan kolaborasi antara seni
teater atau sandiwara dan unsur-unsur filmis. Unsur filmis inilah
yang kemudian mengemas seni teater atau sandiwara menjadi
cerita lebih menarik dan berwarna daripada sandiwara di
panggung.”®

Sgjak pertama dibuat, film digunakan sebagal salah satu
dat komunikasi massa, atau populernya sebagal alat untuk
bercerita® Adapun unsur-unsur film menurut Marselli Sumarno
adalah Sutradara, Skenario, Penata Fotografi, Penyunting, Penata
Artistik, Penata Suara, Penata Musik dan Pemeran.®> Sebagai alat
komunikasi massa yang ditujukan untuk bercerita, unsur-unsur
tersebut adalah unsur yang sangat khas dan tidak dimiliki media
massa lain. Oleh karena itu, film menjadi salah satu adat

komunikas yang menarik khalayak.

2 Heru Effendy, Mari Membuat Film (Jakarta: Pustaka K onfiden, 2002), him. 24-31.

#0nong Uchana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikas (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1993), him. 207.

BMarselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Jjakarta: Grasindo, 1996), him. 47.

#Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Ichtiar, 1965), him. 14.

®Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Jakarta: Grasindo, 1996), him. 30-45.
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b. Unsur-unsur Dalam Film

Sgak awa film dibuat, film telah berevolus dan
berkembang sesuai dengan kondisi zaman, karena pada masa mula
film hanya menjadi move picture dalam bentuk cetakan kertas yang
masih sederhana baik komposisi warna hingga beberapa aspek lain
yang kini dikenal dalam bidang fotografi, film hanya media untuk
mengabadikan suatu kejadian. Seiring perkembangan zaman, film
dipaka sebagal alat komunikas massa, atau populernya sebagai
dat untuk bercerita®® Sebagai alat komunikasi untuk bercerita,
film memiliki beberapa unsur yang tidak dimiliki oleh media

massa lain. Unsur-unsur yang berkaitan dengan film, yaitu :*’

1. Skenario

Skenario merupakan rencana untuk melaksanakan film
berupa naskah. Biasanya skenario berisi sinopsis (ringkasan
cerita pada sebuah film yang menggambarkan dan menjelaskan
is film keseluruhan), deskripsi treatment adalah uraian
berbentuk esai yang menggambarkan alur penygian program
dalam naskah (deskripsi peran), breakdown adalah panduan
tentang adegan yang akan dieksekus berdasarkan waktu dan
lokasi yang telah disepakati, rencana shot adalah jadwal
pengambilan gambar untuk semua devis yang terlihat, dan

dialog adalah perpaduan percakapan untuk pemain.

%Ysmar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Ichtiar, 1965), him. 14.
K hoirudin Arif Hanafi, Pesan Sosial Film Laskar Pelangi, Skripsi, (Fakuttas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009), him. 14.
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2. Plot
Biasanya juga disebut alur atau jalan cerita. Plot
merupakan jalur cerita pada sebuah skenario. Perlu dicatat

bahwa plot hanya terdapat pada film cerita.

3. Penokohan
Tokoh pada film cerita selalu menampilkan protagonis
(tokoh utama) yang membawakan tema dan memegang banyak
peran dalam cerita, antagonis (lawan protagonis), karakter
tokoh yang memberikan konflik pada tema, tokoh pembantu
adalah tokoh yang mendampingi karakter utama, dan figuran
adalah tokoh tambahan yang perannya tidak penting bagi

keutuhan tema.

4. Karakteristik
Karakteristik pada sebuah film merupakan gambaran
umum yang dimiliki oleh para tokoh dalam film tersebut.
Faktor-faktor yang menunjukkan karakteristik film adalah layar
lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh, dan identifikasi

psikologi.
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5. Scene
Biasa disebut adegan, scene adalah entitas terkecil
dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang
dan waktu serta memiliki kesamaan gagasan. Perpindahan dari
scene satu terhadap scene berikutnya ada beberapa cara yaitu:
a. Dissolve
Jenis cut vyang disambung dengan cara
menghilangkan secara cepat akhir dari sebuah shot, dan
secara cepat pula diganti dengan awa shot berikutnya.
*Teknik perpindahan dari satu scene ke scene yang lain
secara halus tanpa terlihat putus (halus).
b. Cut
Bentuk cut yang benar-benar potongan gambar.
Artinya, gambar tampak di potong-potong setigp shot.
Teknik perpindahan dari satu scene ke scene yang lain

secara jelas terlihat pemotongannya (kasar).

6. Shot
Dalam pembahasan tentang shot disini pendliti tidak
membahas secara mendetail, akan tetapi hanya menekankan
sebagal sudut pandang bahwa hal ini hanya penyebutan untuk

menjelaskan shot yang dianalisis pada bab selanjutnya. Shot

®Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), him.100.
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adalah suatu bidikan kamera terhadap suatu objek dalam
penggarapan film. Cara pengambilan gambar terhadap objek
ada beberapa teknik yaitu:

a. CloseUp (CU)

Cara pengambilan gambar dengan kamera terhadap
objek dalam jarak dekat, sehingga detail objek tertangkap
dengan jelas. Biasanya untuk menjelaskan detail waah
seseorang sehingga ekspresinya tampak. Gambar close up
untuk benda, dimaksudkan untuk menonjolkan detailnya.

b. Medium Close Up (MCU)

Cara pengambilan gambar dengan kamera terhadap
objek dalam jarak dekat, namun lebih jauh dibanding close
up. Untuk menghasilkan gambar yang menonjolkan mimik
atau raut muka seseorang dan untuk menampikan waah
aktor/aktris secara utuh agar nampak rambut dan

aksesorisnya.

c. Medium Shot (MS)

Cara pengambilan gambar dengan menggunakan
kamera terhadap sebuah objek yang berada pada ketinggian
pandangan mata biasa. M.S lazimnya digunakan untuk
menunjukkan betapa intim penonton dengan objek yang
tertangkap kamera. Gambar ini untuk menekankan wajah

seseorang dan gerakan tangan (gesture). Biasanya untuk
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menampilkan orang yang sedang berbicara dengan
mengerak-gerakan tangan sambil duduk (tidak berpindah-

pindah tempat).

Knee Shot (KS)

Yaitu gamabar diambil dengan ukuran dari mulut
keatas, dimaksud untuk menampilkan seseorang yang
sedang berjalan lambat, dengan harapan ekspresi wajahnya
tetap terlihat, demikian juga dengan gerakan tangannya
atau mungkin apa yang dibawa tangannya.®
Long Shot (LS

Cara pengambilan gambar dengan kamera terhadap
suatu objek dalam jarak relatif jauh sehingga konteks
(lingkungan) objek itu bisa dikenal. Yang dimaksudkan
untuk menggambarkan pergerakan objek baik orang,
bintang atau benda bergerak lainnya. Dengan ukuran long
shot, berarti ekspresi tidak bisa dilihat dengan jelas.
Motivasi pengambilan gambar long shot memang hanya

untuk menunjukkan pergerakan objek.

Full Shoot (FS)
Full shot atau disebut juga ‘““establising shot”

merupakan pengambilan seluruh pandangan. Sesudah full

P bid. HIm. 55.



20

shot ini, kemudian dilakukan shot atau pengambilan
lainnya atau mungkin pula diambil shot yang lainnya
dahulu, baru full shot®. Ukuran gambar ini yang
menampilkan seluruh tubuh manusia secara utuh dengan
maksud untuk tetap bisa memperlihatkan wajah, mungkin
ekspresi dan seluruh gerakan tubuh. Full shot diambil
ketika seseorang bergerak dengan relatif cepat.
g. EkstremLong Shot (ELS)

Ukuran shot untuk menunjukkan pemandangan
alam secara luas atau memperlihatkan kepada penonton
suatu objek yang bergerak secara cepat dan posisinya di
aam atau tempat yang dilaluinya. Sudah pasti penonton
tidsk bisa menyaksikan ekspresi, bahkan sulit

mengidentifikasi objeknya.

c. Film Sebagai Objek Semiotik
Memahami film dalam kaian semiotika pertama-tama
adalah bagaimana menjadikan film itu sebagal sebuah bahasa.
Dalam semiotika, bahasa berarti dua macam, langue atau
language, bahasa sebagai sistem atau bahasa sebagaimana dipakai.
Dilihat dari pembedaan Saussuren, film bukan bahasa, daam arti

tidak ada bahasa dalam film. Tidak ada sistem bahasa film dengan

®prof, Drs. Onong Uchana Effendy, Human Relation dan Publik Relation, (Bandung:
Mandar Maju, 2009), him. 167.
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perbendaharaan kata dan aturan-aturannya. Tidak ada aturan yang
mengharuskan untuk menggunakan gambaran hamparan sawah
yang luas untuk menjelaskan kemakmuran. Jadi tidak ada bahasa
film dalam arti sistem bahasa film, tidak menggunakan bahasa film
dalam arti mereduksi dari sistem bahasa yang ada. Sebaliknya yang
dapat dilakukan adalah menciptakan bahasa film.

Dalam istilah semiotika, bahasa adalah sistem tanda untuk
saling berkomunikasi. Jadi, film bisa atau tidaknya menjadi bahasa
dapat dilihat dari ketiga unsur diatas, yaitu sistem, tanda, dan
komunikasi. Bukan seperti halnya bahasa verbal, film tidak
dimaksudkan untuk interkomunikasi, karena komunikas dalam
film hanya terjadi stu arah. Sebagai bahasa, film terus berjalan
tanpa memperdulikan penontonnya. Orang suka dengan film boleh
menonton terus, dan yang tidak suka boleh meninggalkannya
Berbeda dengan permasalahan “tanda” bahasa hubungan bersifat
arbitrer, penanda sinematografis memiliki hubungan “motivasi”
atau “beralasan” dengan penanda yang tampak jelas melalui
hubungan penanda dengan yang dirujuk. Petanda dalam
sinematografi kurang lebih selalu “beralasan” dan tidak pernah
sama. Hubungan motivas ini berada baik pada tingkat denotatif
maupun konotatif. Dengan kata lain, antara tanda dan yang

ditandakan, tidak ada jarak. Pembaca tidak mempunyai
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kesempatan untuk melakukan tawar menawar. Gambar dalam film
merupakan replika sempurna dari kenyataan.

Film seperti yang dikemukakan Van Zoest, dibangun
dengan tanda semata-mata.®* Tandatanda itu termasuk sistem
tanda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang
diharapkan. Berbeda dengan fotografi statis, rangkaian gambar
dalam film menciptakan imaji dan sisteem penandaan.®

Ciri gambar-gambar film adalah persamaan dengan redlitas
yang ditunjukkan. Gambar yang dinamis dalam film merupakan
ikonis bagi redlitas yang dinotasikan. Tanda yang digunakan film
biasanya menggunakan bahasa metafora. Pierce menyebutnya
sebagai “Ikonitas Metaforis”.** Contohnya dalam film “Beth” yang
menceritakan tentang kehidupan di rumah sakit jiwa, tidak hanya
mendenotasikan lembaga khusus, bahkan bukan bukan rumah sakit
Jiwa, tetapi juga masyarakat yang tidak mentoleransikan
pembangkangan individu yang tidak kompromistis.

3. Film dan Kekayaan Tanda-tanda Didalamnya
a. Film Sebagai Media Komunikasi M assa

Film adalah suatu media visual, yaitu media yang
memaparkan berita yang dapat ditangkap, baik melalui indera mata
maupun telinga sehingga sangat efektif mempengaruhi penonton.

Menurut AW Wijaya, film merupakan kombinasi dari drama

#Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2009), him. 128.
¥5T. Sunardi, Semiotika Negativa (Y ogyakarta: Kanal, 2002), him. 70.
#Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2009), him. 130.
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dengan paduan suara dan musik, serta drama dari panduan tingkah
laku dan emosi, dapat dinikmati besar oleh penontonnya sekaigus
dengan mata dan telinga.

Film juga merupakan fenomena sosial, psikologi dan
estetika yang kompleks. Karakteristik film adalah layar lebar,
pengambilan gambar, konsentras penuh dan identifikas
psikologis.®* Daam pengertian umum film merupakan media
hiburan bagi penikmatnya, tapi daam kenyataannya film juga
memiliki fungs sosial, yaitu fungsi penyampaian warisan dari satu
generas ke generasi berikutnya. Seperti yang diungkapkan Karl
Manheim bahwa siaran televis, film dan media lain yang
melibatkan khalayak dapat menimbulkan apa yang dirumuskan
Manheim sebagai publik abstrak, meskipun publik abstrak tidak
terorganisir, tetapi reaksi terhadap stimulus yang sama diberikan
melalui media diatas, akan sesuai dengan konsep integrasi sosial.*
Film dan televis bukan semata-mata barang dagangan, tetapi
merupakan aat pendidikan dan penerangan yang mempunya daya
pengaruh yang besar sekali atas masyarakat, sebagai aat revolusi
dapat menyumbangkan dharma baktinya dalam menggalang
kesatuan dan persatuan nasional, membina nation dan character

building mencapai masyarkat sosialis Indonesia berdasarkan

% Elvinaro Ardianto, Komunikas Massa Suatu Pengantar, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 136-138

% Soejono Soekanto, Sosial Ruang Lingkup dan Aplikasinya, (Bandung: Remaja Karya,
1985), him. 20
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pancasila, dengan adanya fungs ini, identitas kultura bangsa
Indonesia akan hadir dalam setigp film yang dibuat orang

Indonesia. %

b. Tandadan Simbol Dalam Film

Media film umumnya dibangun dengan banyak tanda.
Tanda-tanda ini termasuk sebagai system tanda yang bekerja sama
dengan baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan.®’ Tanda
sendiri terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-
cara tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan makana dan
cara-cara tanda itu terkait dengan manusia yang menggunakannya.
Tanda adalah kontruks manusia dan hanya bisa dipahami dalam
artian manusia yang menggunakannya.

Tanda dalam film bermakna untuk mengungkapkan pesan-
pesan yang ada dalam film tersebut. Tanda dan simbol menjadi
sasaran komunikasi antara pembuat film (sutradara) dan penikmat
film. Dalam produks film, pembuatan makna pada tanda dan
simbol sangat erat kaitannya dengan pemberi pesan, apa dan
bagaimana pesan itu disampailkan dan S penerima pesan.

Sedangkan, makna dianggap sebagal suatu yang muncul sebelum

% Ekky Imanjaya, A to Z About Film, (Bandung: Mizan Bunaya Kreativa, 2006), him.27-

37 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 128
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transmisinya tersalurkan melalui film. Pesan suatu film dapat di
transmisikan tanpa masal ah kepada penonton yang pasif.*®

Berdasarkan konvesi penggunaan tanda, simbol dimaknai
untuk menunjukkan sesuatu yang lain. Simbol dapat berupa
ungkapan tertulis, gambar, benda, latar, peristiwa dan perwatakan
yang biasanya digunakan untuk memberi kesan dan memperkuat
makna dengan mengatur dan mempersatukan arti  secara
kesdlurunan. Simbol dapat bersifat pribadi, asli tradisional.
Misalnya, symbol bunga mawar, bunga mawar adalah bunga yang
indah berwarna cerah menjadi lambang perempuan cantik.*

Suatu objek yang terdapat dalam film, tidak akan dapat
dilakukan dan tidak akan mendapat apa-apa kecuali melakukan
simulas (tanda), sedemikian rupa sehingga dapat dijelaskan
mengapa suatu objek dikatakan sebagal suatu objek. Kegiatan
simulasi tercakup dalam ungkapan “to reconstitute the functioning
of the system of signification”. Yaitu melihat proses pemaknaan
(tanda) dalam objek yang sedang diteliti. Dengan demikian,
pembuat film menggak penontonnya menerima data, fakta,
gagasan, pandangan, pikiran, cita-cita dan saing berbicara

tentangnya.”’

% Joanne Hollow, Feminisme, Feminitas dan Budaya Popular, (Yogyakarta
Jalasutra,2010), him. 57

% Albertine Minderop, Metode Karakteristik Telaah Fiksi, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor, 2011), him. 78

“0 ST, Sunardi, Semiotika Negativa, (Y ogyakarta: Buku Baik, 2004), him. 109
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Film terdiri dari berbagai ssimbol yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Pesan-pesan disampaikan melalui
bahasa yang dikonstruksikan melalui kode-kode dan konvens
pembuatan film, seperti teknik pengambilan gambar, editing,
ilustrs musik, latar dan sebagainya. Film menyajikan gambaran
dari realitas yang ada di masyarakat, namun tentunya ini dilakukan
secara selektif dan dari seleks tersebut seringkali terdapat
ketimpangan dalam pembentukan citra. Ketimpangan dalam
bahasa dan imaji seringkali menimbulkan stereotype pada sebuah
film.*

Untuk dapat menuntun dan mengarahkan perhatian
penonton, maka film dibuat dengan teliti dan hati-hati agar simbol -
simbol yang muncul dapat dimaknai oleh penonton sehingga
pesan-pesan sebuah film merupakan struktur dari berbagal
simbol/tanda. Oleh karena itu, penontonatau pengamat film harus
melakukan  pemaknaan  terhadap  simbol-simbol yang
dikonstruksikan dan diproduksi melalui proses representasi.

Melalui proses representasi terhadap simbol-simbol atau
tanda-tanda dalam film maka audiens dapat mengambil makna dari
setigp adegan cerita. Sebab, film sebagai media komunikasi yang

paling efektif untuk menyampaikan pesan.

“ Budi Irawanto,Film, Ideologi dan Militer Hegemoni Militer dalam Sinema Indonesia,
Analisis Semiotik terhadap Enam Jam di Jogja, Janur Kuning dan Serangan Fajar, (Skripsi,
Fakultas ISIPOL UGM, 1992), him. 24
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Selain itu, dadlam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman pada Bab Il pasa 5
tentang Fungsi dan Lingkup dijelaskan bahwa film sebaga media
komunikasi massa pandang-dengar mempunyai fungsi penerangan,
pendidikan, pengembangan budaya bangsa, hiburan dan

ekonomi . *?

4. Tinjauan Tentang Analisis Semiotik

Semiotika secara garis besar adalah salah satu teori yang
didalamnya mengkaji tanda dan seputarnya, dan istilah ini berasal dari
kata Yunani semion yang berarti tanda®® Analisis semiotika lahir
sebagai disiplin ilmu yang awanya digunakan untuk mengkaji gejala
ggaa penyakit daam ilmu kedokteran, gegadageaa tersebut
digunakan sebagai (symtum), gejala ini yang disebut sebagai tanda.*
Pada perkembangan semiotika modern terdapat dua aliran utama yaitu
: Charles Sanders Pierce dan Ferdinand de Saussure.

Charles Snders Pierce menuturkan bahwa hubungan antara
tanda dengan objek melalui tiga cara utama**Pertama melalui
keserupaan yang disebut dengan ikonis. lkon adalah tanda yang

mengandung kemiripan rupa (resemlence) sebagaimana dapat

“2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman pada Bab
Il pasal 5

“Art Van Zoest, Serba Serbi Semiotika, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1996), him 7.

“T. Christomy dan Untung Y uwono, dalam pengantar Semiotika Komunikasi (Depok:
Universitas Indonesia, 2004), him. 4.

“® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.12.
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diketahui oleh pemakainya. Hubungan antara representatment dan
objeknya dalam ikon terwujud sebagai kesamaan dalam beberapa
kualitas. Sebagai contoh, sebuah foto diri memiliki hubungan dengan
objeknya sgjauh memiliki kesamaan dengan diri yang dipotretnya.

Kedua, sebuah tanda mengacu pada donatumnya melalui cara
penunjuknya atau dengan memanfaatkan wahana tanda yang bersifat
merujuk pada sesuatu yang bersifat indexical. Kehadiran wahana tanda
seperti ini sangat bergantung pada eksistensi objek eksterna yang
diacu (donatumnya). Didalam indeks hubungan antara tanda dan
objeknya bersifat konkret, aktual, dan biasanya melalui sesuatu cara
yang sekuensia atau aktual, contohnya sebuah mobil rusak yang
diletakkan dipinggir jurang merujuk pada seringnya terjadi kecelakaan
di daerah itu.

Ketiga, sebuah wahana tanda mengacu pada objeknya melaui
kesepakatan. Hubungan seperti ini disebut hubungan simbolis dan
tandanya-pun disebut tanda simbolis, suatu tanda yang merupakan
suatu keterhubungan yang dilandasi oleh kebiasaan.

Ferdinand de Saussure menyadari bahwa sistem tanda yang
disebut bahasa itu hanyalah satu dari sekian banyak sistem yang
terdapat dalam satu kalimat, ia melancarkan gagasan bahwa suatu

ketika harus ada teori tentang tanda yang mencakup semua sistem itu,
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dan ia menyebut teori itu adalah semiology,*® namun diantara
semiotika dan semiologi tidak ada perbedaan yang terlau tgjam.
Saussure lebih membatas diri pada bahasa (natural language) dalam
kajiannya. Dalam teori Saussure mengenal tiga konsep semiotik, yaitu,
tanda , penanda dan petanda. Menurut Saussure tanda (sign) adalah
satuan dasar bahasa yang niscaya tersusun dari dua ha yang tidak
terpisahkan citra bunyi (scoustic image) sebaga unsur penanda
(signifier) dan konsep sebagal petanda (signified). Petanda merupakan
aspek material tanda yang bersifat sensoris atau dapat diindrai, atau
dalam bahasa lisan mengambil wujud sebagai citra bunyi atau akustik
yang berkaitan dengan sebuah konsep (petanda). Substansi penanda
senantiasa bersifat material entah berupa bunyi-bunyi, objek-
objek,atau imaji. Sementara itu petanda merupakan aspek mental dari
tanda-tanda yang disebut sebgai “konsep”, yakni konsep ideasional
yang bercokol didalam bentuk penutur.*’

Roland Bartes mengkaji tanda merujuk pada teori Saussure,
namun menurutnya signifikasi tidak hanya terdapat pada bahasa, akan
tetapi justru karena semiotika bisa menjelaskan yang di luar bahasa
“other than language”.*® Dalam mengkaji tanda Barthes mulai dengan
pernyataan Saussure. Sgnified dan signifier adalah komponen-

komponen dari tanda. Menurut Saussure, tanda selalu memiliki tiga

“ Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S Hidayat,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1996), him. 82

“Kris Budiman, Semiotika Virtual, (Yogyakarta: Buku Baik dan Yayasan Seni
Cemeti,2004), him. 46.

“8ST. Sunardi, Semiotika Negativa, (Y ogyakarta: Buku Baik, 2004), him. 44
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wajah: tanda itu sendiri sign, aspek material dari tanda yang berfungsi
menandakan atau yang dihasilkan dari aspek material (signifier), dan
aspek mental atau konseptual yang ditunjuk oleh aspek material
(signified). Ketiga aspek ini adalah aspek konstitutif dari suatu tanda.
Tanpa salah satu unsur, tidak ada tanda dan tidak bisa dibiarkan,
bahkan tidak bisa dibayangkan.*® Sebagai contoh, supermarket
(signifier) dan tempat nyata dimana bisa berbelanja berbagai macam
kebutuhan dengan mangemen mutakhir dan pelayanan prima
(signified). Kesatuan antara kata dan kenyataan itu maka supermarket
menjadi tanda, dan dapat dihubungkan dengan tanda-tanda lain atau
memiliki hubungan eksternal. Jika pergi ke supermarket, objek yang
disaksikan dapat juga menjadi tanda yang terdiri dari signifier (tempat
itu sendiri) dan signified (gaya hidup orang kota), hubungan antara
signified dan signifier ini disebut hubungan simbolik dalam arti
signifier menyimbolkan signified.

Daam kgian Barthes membagi sistem semiotika menjadi dua
sistem ganda, yaitu konotas dan denotasi. Secara semiotik konotas
adalah sistem semiotik tingkat kedua yang dibangun atas tingkat
pertama (denotasi)) dengan menggunakan makna (meaning atau
signification) dengan sistem pertama sebaga signifie. Sgnification

yang dicari dalam semiotika adalah signification tingkat keduaini.

“bid., him 44
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Jika sistem semiotik tingkat pertama dijadikan konten bagi
sistem semiotik tingkat kedua, maka yang didapat adalah sistem
metabahasa. Sistem ini dipaka untuk berbicara tentang sistem
denotasi. Sedangkan sistem konotasi menggunakan sistem konotas
untuk membicarakan denotasi, sedangkan sSistem  konotas
menggunakan denotasi untuk membicarakan hal lain. Contoh denotasi
adalah sebuah teks yang terdapat dibawah foto yang berbicara tentang
foto yang dalam sistem ganda disebut merupakan denotasi.

Didalam tatanan bahasa (language), yaitu sistem semiotika
tahap pertama, petanda-petanda berhubungan dengan petanda-petanda
lain sehingga menghasilkan tanda. Selanjutnya, dalam tatanan mitos,
yakni sistem semiotik lapis kedua, tanda-tanda pada tatanan pertama
hanya akan menjadi penanda-penanda yang berhubungan dengan
petanda-petanda. Sgnification dalam kajian semiotika selaluberarti
(other of significations) tingkat kedua, karena pada tingkat ini tanda
akan mencapal subjek. Pada tingkat ini penanda dan petanda akan
dihubungkan dengan pengalaman subjek. Jadi melibatkan subjektifitas
sebagai audiens atau pemakai. Keterlibatan subjek pada proses
signification ini bisa dilihat sebagai sebuah kesempatan untuk
mel akukan tawar-menawar dengan tanda sebagai sebuah sistem.*

Pada signifikasi lapis duainilah mitos bercokol. Aspek material

mitos yakni penanda-penanda pada the second order semiological

1 bid., him. 85
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system itu, dapat disebut sebagai konotator-konotator yang tersusun
dari tanda-tanda pada sistem pertama. Sementara petanda-petandanya
sendiri dapat dinamakan sebagai fragmen ideologis.>

Dalam tatanan konotasi ini, menurut Barthes signification
dapat dibedakan menjadi metafor dan metomini. Metafor berarti
menembus, maksudnya menembus makna linguistik. Metafor ini
menggunakan tanda tingkat pertama yang saudah mapan atau dianggap
menghadirkan nilai. Metafor mengajak pembaca untuk mencari sendiri
(menghubungkan antara petanda dan penanda) lewat sistem tanda.*
Jadi metafor bekerja atas hubungan paradigmatik. Kalau metomini
menghasilkan makna dari hasil hubungan logis, sementara metafor
menghasilkan imajinatif.>

Seperti contoh puisi rendra “Engkau Bagai Belut” belut
menjadi metafor untuk sukma kasih yang sulit untuk dipahami.
Makna-makna disini menembus makna belut yang biasanya dimakan.
Sifat belut yang licin diasosiasikan dengan makna tanda pada tingkat
yang lebih tinggi. Dalam iklan biasanya banyak menggunakan
metafor. Perempuan berambut lurus dan indah menunjukkan bahwa
sampo yang dipakai benar-benar menghasilkan rambut bagus, tanda

tersebut merupakan tanda yang menghadirkan nilai.

*K ris Budiman, Semiotika Virtual, (Y ogyakarta: Buku Baik dan Yayasan Seni Cemeti,
2004) him. 46

*2ST. Sunardi, Semiotika Negativa, (Y ogyakarta: Buku Baik, 2004), him. 87

% |bid., him. 88
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F. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu prosedur yang menghasilkan data-data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau prilaku serta benda
yang diamati.>* Sedangkan jenis penelitian ini adalah analisis kritis,
yaitu suatu cara untuk mencoba memahami atau mengkaji kenyataan,
kegadian (peristiwa), situasi, benda, orang, dan pernyataan yang ada

dibalik makna yang jelas atau maknalangsung.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pokok yang akan diteliti atau
dianalisis.®® Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
pesan kepemimpinan yang terkandung dalam potongan gambar pada
setiap scene dalam film Omar episode 22-24.
3. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah sumber yang akan memberikan data
atau informasi pada peneliti. Adapun yang menjadi subjek dari
penelitian ini adalah Film “Omar” karya penulis Hatem Ali dan

Sutradara Walid Saif.

*Rahmat Krisyantoro, Riset Komunikas Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public
Relations, Advertising, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: Kencana, 2006), him 58
*Sutrisno Hadi, Metode Research |, (Y ogyakarta: Y PFE UGM, 1981), him. 4
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4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Sumber data primer didapatkan dari dokumentasi file film
“OMAR” episode 22-24. Dalam film “Omar” episode 22-24
memvisuakan Umar bin Khattab sebagai seorang pemimpin yang
berhasil memimpin rakyatnya dengan penuh tanggung jawab dan
kasih sayang, bahkan Umar bin Khattab yang terkenal keras dan tegas,
menggunakan kekerasan dan ketegasannya itu untuk membela yang
hag dan yang bathil. Sedangkan sumber data sekunder di peroleh
dengan menggunakan teknik dokumentasi yang didapat dari buku-
buku maupun internet.® Buku-buku yang digunakan sebagai bahan
tambahan (sekunder) dalam penelitian ini berkenaan dengan teori
komunikasi massa, semiotika, film, kepemimpinan, serta metode

penelitian.

. Metode Pengumpulan Data

Daam pendlitian ini peneliti menggunakan kajian dokumentasi
sebagai metode utama guna mencari dan mendalami fakta dan data
untuk mendukung penelitian ini agar memperoleh data yang valid.
Kgian dokumentasi adalah teknik penelusuran berbagai dokumen
yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu melalui scene-scene pesan

kepemimpinan dalam film “OMAR” episode 22-24.

him. 18

*®|_exy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bndung : Remaja Karya, 1994),
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6. Teknik Analisis Data

Proses andlisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari sumber data yang dikumpulkan. Data yang
dianalisis akan dimanfaatkan dan dikerjakan sedemikian rupa sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai
untuk menjawab persoalan-persodlan yang digukan dalam
penelitian.”” Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis is kritis dengan analisis semiotika. Tekhnik analisis
semiotika yang digunakan adalah semiotika Roland Barthes. Studi
semiotik mengambil fokus penelitian pada seputar tanda. Tanda atau
lambang yang diteliti dalam penelitian ini adalah dialog dan adegan
yang mencerminkan kepemimpinan Umar bin Khattab. Data yang
diperoleh disgjikan dalam bentuk deskripsi secara objektif. Sedangkan
dengan penulisan laporan, peneliti melakukan penafsiran-penafsiran
dari hasil yang telah dianadlisa yang nantinya akan dipergunakan
merumuskan kesimpulan dari data hasil penelitian yang diperoleh.

Dalam Penelitian ini data yang dianalisis fokus pada adegan
dan dialog tokoh scene per scene dalam film “Omar” episode 22-24.

Metode andisis data dalam penelitian ini menggunakan metode

2609.

'K oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1983), him.
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interaktif, bahwa analisis terdiri dari tiga aur kegiatan yang terjadi

secara bersamaan, yaitu:>®

a Reduks data diartikan sebagai proses penelitian, perumusan
perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi
data-data kasaryang muncul dari catatan tertulis dilapangan.

b. Penygian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

c. Penarikan kesimpulan dari pengumpulan data, penganaisis
kualitatif mulai mencari benda-benda yang mencatat keteraturan
pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat

preposisi.

Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dua tahap Roland
Barthes berupa denotasi kemudian konotasi. Pendekatan Barthes
dianggap mempunyai kelebihan, sebab pendekatan ini  selalu
berpotensi untuk menemukan sesuatu yang lebih dari sekedar bahasa
(Other than Language).”® Denotasi adalah tingkatan pertandaan yang
menjelaskan hubungan antara signifier dan signified, atau antara tanda
dan rujukannya pada redlitas yang menghasilkan makna eksplisit,
langsung dan pasti. Sedangkan konotasi adalah tingkatan penendaan

yang menjelaskan hubungan antara signifier dan signified, yang

BMattew B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
1992),him. 17-18.

*Y asraf Amir Piliang, Hipermasemiotika Tafsir Cultural Sudies atas Matinya Makna,
(Yogyakarta: Jalasutra: 2003), him. 257
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didalamnya beroperasi makana yang tidak eksplisit, tidak langsung dan
tidak pasti (artinya terbuka bagi segala kemungkinan). Barthes

menciptakan peta tentang tanda sebagai berikut:*

Tabd 1: Peta Tanda Barthes

1. Signifier 2. Signified
(penanda) (petanda
3. Denotatif Sign (tanda denotatif)

4. Connotative Signifier (penanda konotatif) 5. Connotative
Signified
(petanda
konotatif)

6. Connotative Sign (tanda konotatif)

Berdasarkan peta tanda Barthes diatas, terlihat bahwa tanda
denotatif (3) terdiri atas penenda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada
saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4),
kemudian kita masuk pada tahap yang kedua. Pada tahap ini, karena
sudah menjadi penanda konotatif (4) maka penanda ini merujuk pada
penanda konotatif (5), dan proses ini terjadi pada pemaknaan tanda
konotatif (6). Signifikas tahap pertama merupakan hubungan antara
petanda dan penanda dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal
(apa yang tampak dari tanda). Hal tersebut sebagai denotasi yakni
makna paling nyata dari tanda. Konotasi sendiri adalah istilah yang
digunakan untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Jadi dalam

konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna

**Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 69.
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tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang

melandasi keberadaannya.®*

Dalan menelaah tanda dapat dibedakan dalam dua tahap,
pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada penenda dan
petandanya. Tahap ini lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap
denotasi ini baru menelaah tanda secara bahasa. Dari pemahaman
bahasa ini, kita dapat masuk ketahap kedua, yakni menelaah tanda
secara konotatif. Konotasi, walaupun merupakan sifat adli tanda,
membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Pada tahap ini
konteks budaya dan nilai sosial sudahikut berperan dalam penelaahan
tersebut. Roland Barthes memiliki gagasan tentang konotasi dengan
menekankan interaks antara teks dengan pengalaman personal dan

kultural penggunanya.

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mencari dan
menelaah tanda-tanda tentang pesan kepemimpinan dalm film “Omar”
episode 22-24 dengan melihat latar belakang pada penanda dan
petandanya. Untuk melihat makna sebenarnya (denotatif) dengan
menelaah tanda secara bahasa. Kemudian masuk ke tahap berikutnya
untuk memahami tanda secara konotatif (makna dibalik tanda) dengan
menelaah berdasarkan konteks tertentu dibalik Film “Omar” episode

22-24. Sehingga penulis mampu memahami tanda-tanda apa sgja yang

1 bid, him. 70.
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diidentifikasikan sebagai sebuah nilai yang mengandung makna

kepemimpinan yang terkandung dalam film “Omar’ episode 22-24.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan menggambarkan alur pemikiran penulis dari
awa hingga kesimpulan akhir. Sistematika pembahasan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Bab | beris pembahasan mengenai pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, kerangka fikir penelitian,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il beris pembahasan mengenai gambaran umum film
“OMAR” yang meliputi deskripsi film Omar, sinopsis film Omar episode
22-24, profil dan karakter tokoh film Omar.

Bab Il berisi penjabaran hasil penelitian dan pembahasan, data
yang telah terkumpul, meliputi beberapa shoot adegan, dan analisis pesan
kepemimpinan Umar bin Khattab dalam film “OMAR” episode 22-24.

Bab 1V merupakan penutup, meliputi kesimpulan dari keseluruhan

hasil penelitian dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan telaah dari hasil penelitian dan hasil penganalisaan
terhadap Pesan Kepemimpinan Umar bin Khattab (Analisis Semiotik Tokoh
Umar bin Khattab Dalam Film “Omar” Episode 22-24), penéliti
menyimpulkan bahwa terkandung pesan kepemimpinan dalam diri Khalifah
Umar bin Khattab yang mampu memimpin umat Islam secara keseluruhan,
yaitu dengan adanya sifat adil dan jujur, bijaksana dalam menghadapi
masalah dan berpandangan luas serta tidak fanatik.

Hal ini dijeaskan dalam episode yang terdapat pada narasi film
“Omar” dari setiap adegan. Pada episode 22 dan 24 menggambarkan Umar
sebagal sosok pemimpin yang memiliki sifat adil dan jujur, berpandangan
luas serta tidak fanatik, berjiwa integras dan mementingkan kepentingan
umat. dalam menegakkan kebenaran,

Kemudian pada episode 23 terkandung pesan kepemimpinan Umar
bin Khattab yang meliputi bijaksana dalam menghadapi masalah yang sedang
dihadapi kaum muslimin saat itu. Selain itu, Umar bin Khattab memiliki
pikiran berpandangan luas serta tidak fanatik dalam mengambil setiap
keputusan untuk menyelesalkan urusan yang sedang dihadapi kaum

muslimin.
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B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam film “Omar”
episode 22-24 terhadap pesan kepemimpinan yang dituangkan dalam film
melalui tokoh Umar bin Khattab, maka penulis mengambil kesimpulan dan
menarik hal-hal yang penting untuk dijadikan sebagai saran yaitu:

1. Manusia sebagai individu dan makhluk sosial adalah pemimpin yang
diperintahkan oleh Allah SWT sebagai khalifah fil ardh (pemimpin di
bumi) memiliki tanggung jawab kepada diri sendiri sebagai pemimpin
maupun tanggung jawab kepada Allah di Akhirat.

2. Film “Omar” dapat menjadi contoh yang baik bagi praktisi dunia
perfilman, dalam membuat film yang dapat memberikan wawasan dan
melakukan proses penyadaran akan fungs manusia yang sangat mulia
bahkan hanya sekadar kepentingan komersil. Bagi penikmat film
hendaknya berhati-hati dalam memahami arti dan makna dalam film
yang ditayangkan sehingga dapat membedakan sisi psitif dan
negatifnya.

3. Terhadap Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
hendaknya mata kuliah tentang metode analisis perlu diperdalam guna
untuk menambah wawasan dan bukan hanya sekedar dijadikan
praktisi.

4. Skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan, untuk itu penulis

menghimbau kepada mahasiswa, pembaca, dan peneliti dunia film dan
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semiotik hendaknya lebih memahami dua konsep tersebut sehingga

dalam menganalisis data menghasilkan penelitian yang akurat.

C. Penutup

Sebagal kata penutup dalam skripsi, penulis memanjatkan puji Syukur
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik, dan
hidayahNya. Karena atas kehendakNya-lah penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul “Pesan Kepemimpinan Umar bin Khattab
(Analisis Semiotik Tokoh Umar bin Khattab Dalam Film “Omar” Episode
22-24) dengan lancar.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi in masih terlampau
sederhana dan masih banyak kekurangan didalamnya, karena keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan dalam diri penulis semata. Untuk itu penulis
mengharapkan kritik dan saran pembaca yang dapat mengoptimalkan dari
penulisan ini. Terutama kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan
Komunikas dan Penyiaran Islam (KPI) sebagai jurusan yang lebih
berkonsentrasi pada bidang penyiaran dan televisi.

Dalam kaitannya dengan judul pada penulisan skripsi ini, penulis
tidak bermaksud berasumsi baik ataupun buruk terhadap subjek penelitian
yaitu tentang film “Omar”. Penulis hanya mengumpulkan data-data yang
didapat penulis dalam sebuah penelitian dan teori-teori yang terkait
didalamnya, kemudian penulis mencoba untuk menganalisis yang

disesuaikan dengan teori-teori yang ada.
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Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohonkan do’a
semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi penulis dan

umumnya bagi semua yang mempelgjarinya.
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